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Abstract

The creation of works in Curved Line Exploration on Metal as an Idea for Sculpture
Art is the author's observation of the variety of curved lines found in nature,
especially vines, using a composition based on the Fibonacci theory or golden ratio.
The author's observations inspired the selection of curved lines in works with
organic, aesthetic, and emotionally meaningful manifestations. The visualization
process is realized through the abstraction of plant forms, using metal as the base
material with construction techniques that adjust to the curved lines as the basic
elements. The use of hard metal material with organic and smooth shapes from plant
abstraction creates a dynamic contrast. The exploration of curved lines by applying
the Fibonacci theory composition with metal material is able to present precise
shapes in the patterns and proportions of the work. The creation of this work is not
only a visual object, but also triggers discussion and thought about the relationship
between humans, art, and nature, which can provide a new perspective in the world

of art, while enriching the repertoire of contemporary sculpture.

Keywords: Curved Lines, Metal, Abstraction, Fibonacci Theory, Sculpture
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Abstrak

Penciptaan karya dalam Eksplorasi Garis Lengkung pada Logam Sebagai
Ide Penciptaan Seni Patung merupakan pengamatan penulis terhadap ragam bentuk
garis lengkung yang terdapat di alam, khususnya tumbuhan rambat menggunakan
komposisi dari prinsip teori Fibonacci atau golden ratio. Pengamatan penulis
menjadi inspirasi dalam pemilihan bentuk garis lengkung pada karya dengan
perwujudan yang organik, estetis, dan bermakna emosional. Proses visualisasi
diwujudkan dalam bentuk abstraksi tumbuhan menggunakan material dasar logam
dengan teknik konstruksi menyesuaikan dengan bentuk garis lengkung sebagai
elemen dasar. Penggunaan material logam yang keras dengan bentuk yang organik
dan halus dari abstraksi tumbuhan menciptakan kontras yang dinamis. Eksplorasi
garis lengkung dengan mengaplikasikan komposisi teori Fibonacci dengan material
logam mampu menghadirkan bentuk presisi pada pola dan proporsi pada karya.
Penciptaan karya ini tidak hanya menjadi objek visual, tetapi juga dapat memicu
diskusi dan pemikiran tentang hubungan antara manusia, seni, dan alam yang dapat
memberikan cara pandang baru dalam dunia seni, sekaligus memperkaya khazanah

seni patung kontemporer.

Kata Kunci: Garis Lengkung, Logam, abstraksi, Teori Fibonacci, Seni Patung
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam kehidupan sehari-hari manusia seringkali bersinggungan dengan
alam. Alam banyak menginspirasi manusia dalam berbagai hal seperti di
bidang teknologi, bidang kesehatan, dan bidang kesenian. Alam seringkali
menjadi inspirasi bagi seniman, pada bidang kesenian khususnya seni rupa,
alam sering kali dijadikan objek utama untuk karya seni, menjadikan keindahan
alam sangat harus diabadikan oleh seniman. Keindahan bentuk dari alam bisa
ditemukan dalam banyak aspek dari alam, mulai dari tumbuhan, hewan, langit,
maupun laut. Dalam aspek ini penulis mencoba mengamati berbagai garis
lengkung yang terdapat disekitar Khususnya dari alam, dimana garis lengkung
yang dihasilkan oleh alam sangat beragam dan indah. Sehingga sangat
memungkinkan untuk meniru garis lengkung dari alam dan dituangkan
kedalam karya seni.” Meniru adalah suatu sifat manusia sejak usia muda, suatu
sifat yang tertanam dalam koderat dan tabiatnya dan justru karena sifat ini ia
berbeda dengan binatang-binatang. Manusia adalah makhluk yang paling suka
meniru dan ia mulai belajar justru dengan meniru.” (Hartoko, 1984: 32).

Alam yang besar dan beragam, tumbuhan menjadi salah satu dari
banyak hal yang berada di alam, jika dilihat lebih mendalam tumbuhan sangat
beragam jenisnya, dari yang hidup di darat hingga yang di air. Tumbuhan
memiliki beberapa bagian, seperti akar, batang, daun, bunga dan buah. Setiap
tumbuhan memiliki karakteristik sendiri. Dalam eksplorasi garis lengkung ini,
penulis memilih tumbuhan hias merambat sebagai ide pembentukan sebagai
dasar proses penciptaan karya patung eksplorasi garis lengkung. Beberapa
contoh tumbuhan hias merambat adalah bunga telang, morning glory, dan
bougenville rambat. Tumbuhan hias merambat memiliki karakteristik visual
yang bisa dijadikan sebagai ide kebentukan untuk eksplorasi garis lengkung.
Batang dan sulur yang lentur dapat secara alami membentuk garis lengkung
yang lembut, daun dan bunga tersusun secara dinamis mengikuti arah batang,

dan dalam pertumbuhan tumbuhan rambat mengalir dan menyatu dengan ruang
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sehingga menciptakan kesan ritme visual yang harmonis. “Tumbuhan
merambat memiliki bentuk batang lentur yang tumbuh mengikuti arah media
sehingga membentuk pola garis yang alami dan estetis” (Soedomo,1994:42).
Karakteristik tersebut yang membuat penulis menjadikan tumbuhan rambat
sebagai ide pembentukan dalam penciptaan karya patung.

Selain karakteristik visual dari tumbuhan rambat. garis lengkung yang
dimiliki tumbuhan rambat terkadang membekas dalam ingatan penulis. Ingatan
tentang perasaan emosional yang dialami penulis dalam menjalani naik
turunnya kehidupan, tentang proses hidup yang tidak selalu mulus, tentang
kehilangan orang terdekat sehingga penulis mengamati bagaimana tumbuhan
rambat dapat menyiasati pertumbuhannya, yang jika dilihat tumbuhan rambat
dapat bertumbuh menyesuaikan media dan belum tentu tumbuhan lain dapat
hidup sefleksibel tumbuhan rambat. Hal tersebut membangkitkan perasaan
emosional penulis tentang bagaimana untuk tetap bertahan hidup dan
berkembang dalam situasi apapun seperti tumbuhan rambat.

Eksplorasi garis lengkung tidak hanya mengeksplorasi pembentukan
dari tumbuhan rambat, namun juga mengeksplorasi kebentukan dari prinsip
teori Fibonacei atau golden ratio. Garis lengkung dalam teori keindahan
menggunakan prinsip Teori Fibonacci atau golden ratio, yang dari nama
diambil matematikawan Italia, Leonardo of Pisa (lebih dikenal sebagai
Fibonacci), terutama dikenal karena deret angka pada abad ke-13. Deret
Fibonacci dimulai dengan angka O dan 1, di mana setiap angka selanjutnya
adalah penjumlahan dari dua angka sebelumnya. Dengan kata lain, deret
tersebut dapat dituliskan 0, 1, 1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 34, ... dan seterusnya. Deret
Fibonacci memiliki berbagai aplikasi dalam banyak bidang terutama dalam
menghitung keindahan pada karya seni rupa. Salah satu konsep menarik yang
berhubungan dengan deret Fibonacci adalah penggunaan angka Fibonacci
dalam menciptakan garis lengkung, seperti spiral dan bentuk-bentuk alami
yang mengandung proporsi estetis. Menurut Wulandari dalam Jurnal
Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika menyebutkan *...konseptual
matematika Golden Ratio atau Rasio Emas. Golden Ratio, diterjemahkan

secara literal sebagai “rasio emas” maksud dari emas disini adalah seperti
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berupa emas dalam “kesempatan emas” yang dapat diartikan sebuah angka
yang sangat unik dalam matematika” (Wulandari, 2022: 2542)

Salah satu konsep terbesar yang berkembang dari deret Fibonacci
adalah spiral Fibonacci atau spiral Emas. Spiral ini merupakan bentuk lengkung
yang dapat ditemukan di alam, seperti dalam struktur cangkang siput, bunga
matahari, dan bahkan galaksi spiral. Spiral Fibonacci dibuat dengan
menambahkan kuadran yang berukuran sesuai dengan angka Fibonacci. Garis
lengkung yang terdapat dalam teori Fibonacci sering kali dianggap sebagai
representasi matematis dari keindahan alami dan keseimbangan. Karya seni
patung yang memiliki keruangan teori ini untuk menciptakan harmoni dan
proporsi yang menyenangkan secara visual. Ini terinspirasi dari fakta bahwa
bentuk-bentuk dalam alami sering kali mengikuti pola ini, menciptakan

keselarasan yang dapat dilihat dalam banyak aspek.

,/ 8+13=21

13+21=34

5e8=13 /

Gambar 1. 1 Pola Fibonacci atau Golde Rasio 0, 1, 1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, 34, ...
Sumber: https://www.suriantorustan.com/golden-ratio-mitos-atau-fakta-bagian-1/

Teori Fibonacci dan aplikasinya pada garis lengkung, terutama melalui
spiral Fibonacci, menunjukkan keterkaitan antara matematika, alam, dan seni.
Konsep ini tidak hanya memperkaya pemahaman kita tentang keindahan dan
keseimbangan, tetapi juga menginspirasi berbagai disiplin ilmu untuk
menciptakan karya yang harmonis dan selaras dengan alam. Ketika diterapkan
secara tepat, prinsip-prinsip ini bisa membuat desain yang tidak hanya menarik
secara visual tetapi juga mengandung kedalaman dan makna logis.

Dari banyaknya hal yang menginspirasi dalam membuat karya, penulis

memilih mengangkat garis lengkung yang berasal dari tumbuhan sebagai
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makna emosional bagi penulis. Garis lengkung sendiri merupakan salah satu
dari beberapa jenis garis. Dalam elemen dasar seni rupa, garis merupakan salah
satu yang memiliki peranan penting dalam menciptakan bentuk, ritme, dan
ekspresi visual. Namun setiap garis memiliki keunikannya sendiri, seperti
keunikan dari garis lengkung adalah mampu menghadirkan kesan dinamis,
lembut, dan estetis jika dibandingkan dengan garis lurus yang cenderung kaku
dan tegas, garis lengkung lebih dapat menghadirkan nuansa fleksibel dan
seolah mengikuti alur tertentu. Selain dari beberapa keunikan tersebut, garis
lengkung lebih dekat dengan kehidupan manusia, dimana garis lengkung dapat
ditemukan dengan mudah jika mengamati sekitar. Dalam kehidupan sehari-hari
garis lengkung banyak dijumpai pada tubuh manusia, tumbuhan, dan berbagai
fenomena alam. Hal ini menjadikan garis lengkung lebih dekat dengan
pengalaman visual sehari-hari sehingga mampu memberikan kesan natural dan
harmonis.

Garis lengkung juga memiliki kekuatan untuk membangkitkan bentuk
organik yang dekat dengan kehidupan manusia dan alam. Dalam eksplorasi
garis lengkung, garis lengkung memiliki peranan penting dalam membentuk
visual, dimana garis lengkung selalu berkesinambungan dengan bentuk
organik. Sehingga garis lengkung sangat cocok untuk membentuk visual yang
bersumber dari alam, dikarenakan keunikan-keunikan yang dimiliki garis
lengkung tersebut.

Dalam pengembangan diri penulis seringkali berpindah-pindah tempat
untuk mencari ilmu baru, sehingga banyak garis lengkung yang diamati oleh
penulis. Melalui pengalaman visual tersebut penulis mencoba mengeksplorasi
garis lengkung menjadi karya seni patung. Karya seni patung yang akan
diciptakan melalui garis lengkung dengan menggunakan prinsip teori
Fibonacci dan mengabstraksi bentuk tumbuhan rambat. Proses abstraksi dalam
penciptaan karya ini dilakukan dengan cara menyarikan prinsip visual
tumbuhan rambat, seperti arah pertumbuhan, ritme garis lengkung, dan
kontinuitas  bentuk. Tumbuhan tidak dihadirkan sebagai bentuk
representasional, melainkan sebagai sumber ide visual yang diterjemahkan ke

dalam bahasa garis lengkung dan struktur tiga dimensi. Seniman di dalam
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mengungkapkan suatu bentuk objek disesuaikan dengan ekspresi jiwa, ide,
sikap serta pengalaman kejiwaan. Abstraksi dalam seni merupakan jalan bagi
seniman untuk menyingkap makna terdalam dari realitas yang tak terwakili
secara langsung oleh bentuk nyata. (sumardjo, 2000:45).

Sebagai contoh golden ratio pada alam semesta, banyak bentuk dan
struktur yang mengikuti rasio ini, menjadikannya sebagai contoh menarik dari
keterkaitan antara matematika dan keindahan estetis. Salah satu contoh yang
mencolok dari golden ratio di alam dapat ditemukan pada pertumbuhan ranting
daun. Ketika daun tumbuh, mereka sering kali melengkung dan bercabang
sesuai dengan prinsip golden ratio. Proses ini menjaga keseimbangan serta
distribusi cahaya dan nutrisi yang optimal bagi pertumbuhan tanaman. Saat
sebuah cabang atau daun tumbuh, sudut cabangnya dapat mengikuti proporsi
golden ratio, di mana panjang cabang yang lebih pendek (daun) akan diikuti
oleh cabang yang lebih panjang, menciptakan pola melengkung yang harmonis.
Pengaturan ini tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga fungsional, karena
struktur tersebut memungkinkan cahaya matahari dapat tercapai oleh setiap
bagian tanaman dengan lebih efisien. Selain itu pada bunga matahari
(Helianthus annuus) adalah contoh luar biasa lain dari golden ratio di alam.
Pada bunga matahari, biji-biji yang membentuk pola spiral dalam pusat bunga
mengikuti urutan Fibonacci, yang erat kaitannya dengan golden ratio. Ketika
mengamati pola biji pada kepala bunga matahari, akan menemukan dua arah
lengkungan: satu arah berjalan searah jarum jam dan yang lain berlawanan arah
jarum jam. Jumlah spiral ini sering kali merupakan angka Fibonacci, seperti 34
dan 55, yang jika dibagi akan mendekati golden ratio. Struktur spiral ini tidak
hanya memberikan penampilan yang estetis, tetapi juga mengoptimalkan ruang
yang tersedia untuk biji-biji dalam kepala bunga, memaksimalkan

kemungkinan reproduksi serta kelangsungan hidup spesies tersebut.
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Gambar 1. 2 Contoh Pola Fibonacci atau Golde Rasio dari alam Sumber:
https://www.thecollector.com/what-is-the-golden-ratio-and-how-does-it-apply-to-art/

Eksplorasi garis lengkung dengan mengabstraksi bentuk tumbuhan dan
menggunakan pola Fibonacci menjadi upaya untuk menghadirkan pengalaman
estetika yang lebih bebas dan ekspresif. Penulis berupaya memanfaatkan sifat
alami garis lengkung yang lembut untuk menonjolkan makna emosional yang
terkandung dalam karya. Eksplorasi garis lengkung dengan deformasi bentuk
dan pola Fibonacci bukan hanya sekedar pencarian visual baru, tetapi juga
merupakan proses penciptaan makna emosional dan pandangan estetis penulis
terhadap dunia. Seni rupa terutama patung, eksplorasi garis lengkung dan
bentuk abstrak telah menjadi salah satu fokus yang menantang dan menarik
bagi banyak seniman. Namun, fenomena ini lebih dari sekadar pencarian visual
untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Sebaliknya, proses ini adalah suatu
bentuk dialog antara seniman dan dunia, memperlihatkan makna emosional
serta pandangan estetis penulis terhadap realitas yang ada di sekitarnya. Ketika
seniman beradaptasi dengan garis lengkung, abstraksi bentuk dan pola
Fibonacci, proses ini menciptakan ruang untuk bereksperimen. Garis lengkung
memberikan keleluasaan, menghindarkan dari batasan formalisasi bentuk
geometris yang kaku. Melalui lengkungan yang halus dan fluid, seniman dapat
mengekspresikan ide dan perasaan yang kompleks, menciptakan komposisi
yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga dapat menggugah emosi
penikmat.

Keberadaannya dalam dunia seni menantang penikmat untuk

merenungkan makna di balik bentuk yang terabstraksi, menawarkan berbagai
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interpretasi. Dalam Konteks ini, seniman tidak hanya sekadar berusaha untuk
menciptakan sesuatu yang baru, tetapi juga membuka dialog antara karya dan
penonton. Mereka berupaya menghadirkan pengalaman visual yang
mencerminkan kondisi batin mereka, menciptakan jembatan antara diri mereka
dan dunia luar.

Melalui eksplorasi ini, seniman dapat menghadirkan pengalaman yang
lebih mendalam bagi penonton. Karya-karya yang mengacu pada garis
lengkung, abstraksi bentuk dan pola Fibonacci tidak hanya membawa penikmat
dalam pencarian visual baru, tetapi juga dapat menggugah refleksi tentang
keadaan emosional dan pandangan estetis. Setiap garis, lengkungan, dan
bentuk berbicara dalam bahasa universal, memungkinkan ruang bagi penemuan
pribadi dan kolektif. eksplorasi garis lengkung dan bentuk abstrak dalam seni
bukan hanya sekadar pencarian visual, tetapi sebuah proses penciptaan yang
mendalam. Melalui karya-karya tersebut, seniman mengajak kita untuk
mengeksplorasi dan merenungkan realitas di sekeliling kita, menggambarkan
dinamika batin yang tidak terucapkan, dan menyajikan pandangan estetis yang
kaya dan beragam. Dalam proses ini, seni menjadi jendela untuk memahami

diri kita dan dunia dengan lebih baik.

B. RUMUSAN PENCIPTAAN

Penciptaan karya seni patung melalui eksplorasi garis lengkung yang
terinspirasi dari alam merupakan proses yang bertujuan untuk menyelami
hubungan antara manusia dan lingkungan di sekitar. Dengan meniru bentuk-
bentuk lengkung yang ditemukan di alam, seperti pada bagian-bagian
tumbuhan, penulis bertujuan untuk menggali makna emosional yang
terkandung dalam setiap lengkungan. Melalui penerapan prinsip Teori
Fibonacci atau Golden Ratio, penulis akan menciptakan karya yang seimbang
dan harmonis, mengekspresikan keindahan alami yang seringkali terabaikan.
Dengan demikian, karya seni yang dihasilkan bukan hanya sekadar representasi

visual, tetapi juga sebagai cerminan pondasi numerik dari kecantikan alam.
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Bertolak dari latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan rumusan

penciptaan:

1. Apa yang menjadi dasar pemilihan garis lengkung sebagai fokus dalam
penciptaan karya seni patung?

2. Bagaimana penerapan Teori Fibonacci atau Golden Ratio dapat memastikan
keseimbangan dan harmoni dalam pembentukan garis lengkung karya seni
patung?

3. Bagaimana cara memvisualkan eksplorasi garis lengkung ke dalam seni

patung?

C. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan

a. Mengeksplorasi  penciptaan karya seni patung terletak pada
kemampuannya untuk mengekspresikan dinamika dan keindahan yang
lebih organik dan alami sehingga dapat menciptakan interaksi visual
yang lebih dinamis, mengekspresikan makna emosional, memberikan
nuansa natural dan harmonis.

b. Menerapkan Teori Fibonacci atau Golden Ratio dalam karya seni
patung berfungsi untuk mengatur proporsi dan komposisi yang menarik
secara visual. Sebagai keseimbangan yang berkontribusi pada
pembentukan visual yang menggunakan garis lengkung sebagai elemen
dasar pada visualisasi karya seni patung.

c. Proses visualisasi eksplorasi garis lengkung pada karya seni patung
diwujudkan melalui proses deformasi bentuk dan menggunakan pola
Fibonacci. Eksplorasi garis lengkung juga melalui eksperimen media
dan teknik, dalam eksplorasi ini penulis menggunakan media logam
yang diolah menggunakan teknik konstruksi dalam proses penciptaan
karya seni patung eksplorasi garis lengkung.

2. Manfaat

a. Karya seni patung yang memberikan manfaat dalam meningkatkan

kesadaran estetika masyarakat terhadap keindahan alam. Dengan

penggalian garis lengkung dari tumbuhan, penikmat dapat melihat sisi
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lain dari alam yang mempengaruhi aspek kehidupan sehari-hari melalui
teori Fibonacci.

b. Karya seni patung yang dihasilkan dapat berfungsi sebagai
pengembangan dan penerapan teori Fibonacci sebagai media renungan
batin tentang ketenangan dan keindahan alam.

Proses penciptaan ini bertujuan untuk mendapatkan kreativitas inspirasi dari
alam dan mengembangkan pendekatan baru dalam berkarya. Keindahan garis
lengkung dan hubungannya dengan golden ratio, karya patung dapat berfungsi
sebagai karya edukasi yang menjelaskan hubungan harmonis antara alam dan
manusia, serta pentingnya menjaga lingkungan untuk keseimbangan kehidupan

yang lebih baik.

D. MAKNA JUDUL

Seni yang menggambarkan objek hasil pengamatan atau hasil imajinasi
dalam wujud material padat Agar judul dapat dipahami secara baik dan benar
berikut penjabaran setiap kata “Eksplorasi Garis Lengkung Pada Logam Sebagai
Ide Penciptaan Seni Patung”.

1. Eksplorasi

Eksplorasi adalah kegiatan untuk memperoleh pengalaman baru dari situasi

yang baru. (https:/kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Eksplorasi, diakses pada 29

September 2025).

2. Garis
Garis dalam seni rupa merupakan elemen visual paling dasar yang
terbentuk dari pergerakan titik secara berkesinambungan dan berfungsi
sebagai penentu arah, ritme, dan karakter visual suatu karya. Garis tidak
hanya berperan sebagai pembatas bentuk, tetapi juga sebagai bahasa
ekspresi yang mampu menyampaikan kesan gerak, emosi, dan dinamika
visual sesuai dengan intensitas, arah, dan kualitas goresannya (Susanto,

2011:154).

3. Lengkung
Dalam seni rupa garis lengkung berkesan lunak/cair, tidak

terprediksi arah dan tujuan. Kesan tenang sebuah garis lengkung terletak
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dari seberapa tajam lengkungan tersebut. ( Lintang Widyokusumo
2013:342)

4. Pada

Pada adalah kata depan yang dipakai untuk menunjukkan posisi di

atas atau di dalam hubungan atas atau di dalam hubungan dengan, searti
dengan di (dipakai di depan kata benda, kata ganti orang, keterangan waktu).
(https:/kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Pada,  diaskes pada 29
September 2025).

5. Logam

Logam adalah mineral yang tidak tembus pandang, dapat menjadi
penghantar panas dan arus listrik (misalnya besi, stainles, kuningan,
alumunium). (https:/kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Logam, diakses pada 29
September 2025).

6. Ide

Ide adalah pokok isi yang dibicarakan perupa melalui karya-
karyanya. Ide atau pokok isi merupakan sesuatu yang hendak ditengahkan.
(Susanto, 2011:187)

7. Penciptaan

Penciptaan adalah proses, cara, perbuatan menciptakan.
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penciptaan, diakses 29 September
2025).

8. Seni

Seni adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh orang bukan atas
dorongan kebutuhan pokoknya, melainkan adalah apa saja yang dilakukan
semata-mata karena kehendak akan kemewahan, kenikmatan ataupun
karena dorongan kebutuhan spiritual. (Susanto, 2011:354).

9. Patung

Patung adalah cavang seni rupa yang menghasilkan karya tiga
dimensi, yang dapat dilihat dari berbagai arah, dan diciptakan melalui proses
membentuk, memahat, mencetak, atau merakit material tertentu sehingga

memiliki nilai estetis dan ekspresif ( Susanto 2011:296)

10
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Dengan demikian makna dari Eksplorasi Garis Lengkung Pada Logam
Sebagai Ide Penciptaan Seni Patung adalah menciptakan karya seni patung 3
dimensi berdasar atas garis lengkung yang akan dieksplorasi oleh penulis. Maka
dalam penelitian ini sebagai ide dalam penciptaan seni patung untuk tugas akhir

yang dapat digunakan dalam keilmuan tentang logam dan garis lengkung.

11
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